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ABSTRAK

Pada Pondok Pesantren belum terdapat sistem informasi manajemen berbasis web sert
belum terdapat database lokal untuk sistem. Penelitian ini membuat sistem berbasis web
dengan berbagai akses informasi, layanan, atau fitur tertentu dengan mudah melalui
internet. Membangun database lokal untuk di integrasikan dengan sistem informasi
manajemen Pondok Pesantren. Penelitian menggunakan metode waterfall dalam
membangub sistem berbasis webe. Wawancara dan studi dokumen merupakan metode
pengumpulan data yang digunakan. Sistem informasi pondok pesantren ini, dibangun
untuk membagikan akses serta menciptakan kinerja dari para pegawai ataupun staf admin
pesantren dalam mengelola informasi data pada pondok pesantren secara gampang serta
akurat. Sistem informasi pondok pesantren ini, dibangunnya database lokal buat di
integrasikan pada sistem serta meningkatkan fitur- fitur dalam mempermudah proses

pengolahan informasi.

Kata Kunci: Sistem informasi manajemen, Pondok pesantren, Web, Database, Waterfall

PENDAHULUAN

Sistem informasi merupakan metode tertentu penyediaan data yang diperlukan
organisasi aga dapat berperan sukses serta membentuk organisasi (Khafa Nofa,
2019). Sistem informasi manajemen merupakan sistem yang mencampurkan
manusia, mesin, serta komputer buat membagikan informasi yang menunjang
pengoperasian serta pengambilan keputusan dalam sesuatu organisasi. (Davis et al.,
1993). Dalam persaingan pendidikan, untuk menggunakan kemampuan yang ada
sebagai semaksimal mungkin agar dapat bersaing dengan instansi lain tersebut
dibutuhkan secara realistis oleh instansi. Dimana mereka harus menciptakan dan
mendapatkan karakteristik pelajar mereka, yaitu informasi yang digunakan sebagai

strategi untuk mengembangkan instansi mereka (Firdaus & Nugeraha Utama,
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2020). Selain pentingnya informasi, menyampaikan informasi harus sederhana,
menarik, efektif, dan dapat diperoleh dengan mudah menggunakan berbagai
macam media (Irfiani & Encep, 2017). Salah satu contoh sofware di internet yang
menyediakan informasi berupa teks dan tautan ialah web. Web terdiri satu ataupun
beberapa halaman yang diciptakan menggunakan HTML atau Hypertext Markup
Language (Hermanto, 2009).

Sebagai fasilitas, kerjasama antara individu dan kelompok sangat penting
karena dibutuhkan data atau informasi yang akurat dan tepat pada waktunya. Kerja
sama ini harus dilakukan tanpa mengetahui batasan seperti jarak, waktu, atau elemen
lainnya. Dengan cara ini, jumlah informasi yang tidak tersampaikan dapat dikurangi
dan penyebaran informasi dapat diperluas. Satu di antara metode yang dapat
dimanfaatkan untuk menyebarkan informasi ini ialah situs web. Maka dari itu, pihak
pondok pesantren berharap adanya suatu media yang mampu menyediakan
informasi terkait pondok pesantren. Dengan cara ini, penyebaran informasi dapat

lebih luas dan informasi yang tidak terkomunikasikan dapat diminimalkan.

Adapun tujuan dari pembuatan website pada diharapkan bisa meningkatkan
daya tarik masyarakat serta meningkatkan juga kredibilitas pondok pesantren.
Adapun tujuan dari penilitian yang dilakukan ini yaitu: Sebagai media promosi untuk

memudahkan masyarakat agar mengetahui informasi mengenai pondok pesantren.

Kami berharap dapat menggunakan penelitian dan metode pengumpulan data
yang cermat ini sebagai sumber referensi tambahan dan sebagai gambaran Bagi para
peneliti yang berencana melakukan studi mengenai dampak dari sistem manajemen
yang berbasis web terhadap daya guna pelayanan pondok pesantren. Kami juga
dapat memberikan informasi aktual di lapangan tentang pengaruh sistem manajemen

berbasis web terhadap daya guna pelayanan pondok pesantren.

Dengan demikian, penilitian ini di harapkan dapat memberikan pengalaman
atau kontribusi positif yang dimana nantinya dapat diimplementasi kemudian hari di

lapangan.
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METODE PENELITIAN

Metode waterfall digunakan dalam penelitian ini, memanfaatkan wawancara
serta studi dokumen sebagai teknik pengumpulan data. Metode penelitian untuk
mengumpulkan data penelitian (Kristanto, 2018). Metode penelitian dapat berfungsi
sebagai dasar untuk menentukan apa yang akan dilakukan dalam penelitian.
Selanjutnya metode dalam menyelesaikan masalah penelitian (Abdul Jabbar &
Suharjito, 2020), metode untuk pengembangan metode diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap penelitian yang berkait. Model dikembangkan
dengan menambahkan variabel ke dalam proses penelitian (Firdaus &Utama, 2021).

Proses pengembangan perangkat lunak digambarkan sistematis dengan model
waterfall, dikenal sebagai model classic life cycle (R. S. Pressman, 2012). Gambar
dibawah ini menunjukkan tahapan metode waterfall.
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Gambar 1. Tahapan metode waterfal

Adapun Analysis, Design, Coding, Testing, dan Maintenance merupakan
tahapan metode waterfall. Metode untuk memenuhi kebutuhan yang telah terdefinisi
oleh pondok pesantren. Berikut implementasi dari tahapan metode waterfall pada
pengembangan sistem informasi pondok pesantren seperti di uraikan dibawah ini.

1. Analysis (analisi)

Tahapan ini dimulai dengan proses mewawancarai beberapa staf admin atau
koordinator. Informasi dikumpulkan dari wawancara tentang santri dan asatidz
seperti: total santri yang mendaftar ke pondok pesantren, total alumni santri,
hafalan Al-Qur’an santri, jadwal pelajaran santri, surat izin keluar santri dan
total asatidz. Pengumuman terkait pesantren dan agenda kegiatan pesantren.
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2. Design (desain)
Use Case Diagram, Diagram Aktivitas, Entity Relationship Diagram atau ERD, serta
Relasi Tabel digunakan untuk merancang sistem.

3. Coding (kode program)
Sistem informasi di pondok pesantren telah dikembangkan menggunakan bahasa
pemrograman PHP serta untuk framework -nya menggunakan Laravel.

4. Testing (pengujian sistem)
Pada tahap pengujian sistem dilakukan pada aspek fungsionalitas oleh ahli sistem
informasi, staf admin atau coordinator pesantren, dan santri langsung.

5. Maintenance (pemeliharaan)

Pada tahap pemeliharaan sistem dilakukan langsung oleh user, pemeliharaan
akan dilakukan jika ada update fitur atau perbaikan kesalahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menghasilkan sistem yang lebih baik, perancangan sistem merupakan
komponen tambahan dari analisis sistem (Nofri Y. Arifin et al., 2021). Berdasarkan
hasil analisa maka dihasilkan rancangan-rancangan untuk pengembangan sistem
informasi seperti: Use case diagram, Diagram aktivitas, dan Perancangan database.

1. Use case diagram
Use case diagram meliputi sistem use case. Alur proses yang akan dibangun untuk
Sistem Informasi Manajemen, serta proses manual yang mengikutinya, digambarkan

menggunakan use case diagram seperti dibawah ini.

Gambar 2. Use case diagram
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2. Diagram aktivitas

Gambar-gambar di bawah ini menunjukkan diagram aktivitas sistem informasi

pondok pesantren yang telah dibuat:
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Gambar 3. Diagram aktivitas proses login admin dan users

maenambah data santri. asatidz, users, mapel jadwal, surat IZin kefuar
pengumuman dan

agenda
admin sisten
menaian tombol
L tambahdats ]4- [ menambah data ]
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—l tambah data

mengis! form tambah
data
h

!
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menyimpan data

1A
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Gambar 4. Diagram aktivitas proses menambah data
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mengedit data santri, asatidz, users, mapel, jadwal, surat izin keluar,
pengumuman dan

phase

data

agenda
admin sistemn
| menekan tombol edit |=‘_ mengedit data |

data

menampilkan form edit |

| mengisi form edit data |

h

menekan tombol edit menamp_ill{_an pesan
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Gambar 5. Diagram aktivitas proses mengedit data

menghapus data santri, asatidz, users, mapel, jadwal, surat izin keluar,
pengumuman dan
agenda

admin sistem
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h 4
menampilkan pesan
‘ menekan tombol hapus Ii—b{ berhasil diedit ‘

h
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Gambar 6. Diagram aktivitas proses menghapus data
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3. Perancangan database

Database yang dibuat hasil dari analisis sistem terdiri dari 9 (sembilan) tabel.

Gambar dibawah ini menunjukkan Entity Relationship Diagram (ERD) pada

perancangan yang dilakukan.

Gambar 7. Entity Relationship Diagram

Adapun Relasi tabel sistem yang di bentuk untuk sistem informasi pada pondok

pesantren, sebagaimana yang tampak pada gambar dibawah ini.

Gambar 8. Relasi Tabel Sistem
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KESIMPULAN

Sistem informasi pondok pesantren dirancang untuk memfasilitasi akses dan
membantu karyawan atau staf admin mengelola data dan informasi pondok
pesantren dengan lebih mudah dan akurat. Dalam hal ini, sistem informasi ini dibuat
untuk membuat pekerjaan administrasi dan manajemen pondok pesantren menjadi
lebih mudah. Sistem informasi pondok pesantren ini juga mencakup pembuatan
database lokal yang akan diintegrasikan ke dalam sistem. Selain itu, fitur baru dibuat
untuk mempercepat proses pengolahan data. Diharapkan bahwa fitur-fitur ini akan
membuat proses pengelolaan informasi di pondok pesantren lebih efisien dan
tepat. Oleh karena itu, diharapkan bahwa penggunaan sistem informasi ini akan
meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan data dan informasi di pondok

pesantren.
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